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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin
Diterima tgl. 01/11/2025 prajurit, gaya kepemimpinan, dan semangat korps terhadap
Diperbaiki tgl. 04/11/2025 kinerja prajurit di Batalyon 22 Grup 2 Kopassus. Penelitian
Disetujui tgl. 21/11/2025 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Tersedia daring tgl. 21/11/2025 statistik. Sampel penelitian berjumlah 74 responden prajurit.
Analisis data dilakukan menggunakan uji t, uji F, dan analisis
ISSN-E: 2962-4746 koefisien determinasi (R? untuk mengetahui pengaruh
ISSN-P: 2961-8312 parsial dan simultan antarvariabel. Hasil uji t menunjukkan

bahwa disiplin prajurit (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja prajurit (Y) dengan thitung = 5.538 > ttabel = 1.993.
Gaya kepemimpinan (X2) juga berpengaruh signifikan
dengan thitung = 7.388 > 1.993, begitu pula semangat korps
(X3) dengan thitung = 5.538 > 1.993. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja
prajurit, dibuktikan dengan Fhitung = 63.344 > Ftabel = 2.75
dan signifikansi 0.000 < 0.05. Nilai R Square sebesar 0.468
menunjukkan bahwa 46,8% variasi kinerja prajurit dijelaskan
oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 53,2% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu yang memfokuskan kepada
pengelolaan, pemanfaatan, dan
pengaturan sumber daya manusia dalam
kegiatannya di suatu organisasi sehingga
sumber daya manusia dapat berfungsi
secara produktif. Salah satu yang unsur
yang diatur oleh manajemen adalah
sumber daya manusia. Karena sumber
daya manusia adalah pemeran utama
dari setiap organisasi. Tanpa sumber
daya manusia maka organisasi tidak ada.
Sumber daya manusia merupakan asset
bagi organisasi. Sumber daya manusia
yang profesional adalah sumber daya
manusia yang handal dan cakap dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh organisasi.

Kinerja prajurit dalam organisasi
militer, khususnya di satuan elite seperti
Batalyon 22 Grup 2 Komando Pasukan
Khusus (Kopassus), merupakan salah
faktor

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

satu kunci keberhasilan
elite  memiliki
lebih tinggi

dibandingkan satuan militer lainnya,

organisasi.  Satuan

tuntutan kinerja yang
mengingat kompleksitas dan risiko
tinggi dari misi yang diemban. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap faktor-
faktor

prajurit menjadi hal yang sangat penting

yang memengaruhi kinerja
untuk mendukung keberhasilan operasi
dan efektivitas organisasi.

Kinerja prajurit merupakan indikator

penting dalam menentukan keberhasilan

suatu satuan militer dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya.
Prajurit yang memiliki kinerja optimal
akan mampu menjalankan tugas-tugas
operasional ~ maupun  administratif
dengan efektif dan efisien, khususnya di
lingkungan satuan militer elite yang
tinggi,
Batalyon 22 Grup 2 Komando Pasukan

memiliki  tuntutan seperti
Khusus (Kopassus). Sebagai bagian dari
pasukan elite TNI Angkatan Darat,
Batalyon 22 Grup 2 Kopassus memiliki
tanggung jawab besar dalam
melaksanakan misi yang berisiko tinggi,
fisik,
mental, serta kerja sama tim yang solid.

membutuhkan kemampuan

Oleh karena itu, penting untuk
memahami faktor-faktor yang
memengaruhi  kinerja  prajurit  di

lingkungan ini. Batalyon 22 Grup 2
Kopassus adalah satuan elite dengan
misi khusus yang menuntut kesiapan
fisik, mental, dan kerja sama tim yang
tinggi. Kinerja prajurit dalam satuan ini
harus selalu optimal, namun dalam
praktiknya, terdapat berbagai kendala
yang memengaruhi pencapaian kinerja,
yang tinggi,
lingkungan kerja yang menantang, dan

yang

seperti tekanan tugas

tuntutan profesionalisme
berkelanjutan.

Salah yang
memengaruhi kinerja prajurit adalah

satu faktor wutama

disiplin militer. Disiplin merupakan

fondasi utama  yang

menopang
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keberhasilan pelaksanaan tugas militer.
Prajurit yang disiplin cenderung lebih
konsisten dalam mematuhi perintah, tata
tertib, serta prosedur operasional. Dalam
konteks satuan elite, tingkat disiplin
yang tinggi

memastikan

diperlukan  untuk

kesiapan prajurit
menghadapi tugas-tugas yang sering kali
penuh risiko dan tekanan. Sebaliknya,
kurangnya disiplin dapat berdampak
pada penurunan efektivitas operasional,
melemahnya koordinasi antaranggota,
hingga mengancam keberhasilan misi.
Selain disiplin, gaya kepemimpinan
komandan atau atasan juga memainkan
peran penting dalam membentuk
perilaku dan kinerja
yang
meningkatkan motivasi,

prajurit.
efektif
kepercayaan

Gaya
kepemimpinan dapat
diri, dan loyalitas prajurit terhadap

organisasi. Dalam  dunia  militer,
pemimpin yang mampu beradaptasi
kebutuhan

lebih
dalam menciptakan suasana kerja yang

dengan  situasi  dan

anggotanya cenderung sukses
kondusif dan memotivasi anggota untuk
memberikan  kontribusi

gaya kepemimpinan yang
efektif dapat

demotivasi,

terbaiknya.
Namun,
kurang menyebabkan
kebingungan dalam
pelaksanaan tugas, serta menurunnya
produktivitas satuan.

Faktor lain yang tidak kalah penting
adalah semangat korps atau esprit de
corps, yang mengacu pada rasa
kebanggaan, solidaritas, dan loyalitas di

antara anggota satuan. Semangat korps
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yang tinggi menciptakan rasa saling
percaya dan kebersamaan, sehingga
prajurit mampu bekerja sama dengan
lebih baik dalam situasi yang sulit
sekalipun. Dalam satuan militer elite,
semangat korps sering kali menjadi
pendorong utama bagi prajurit untuk
menghadapi

berbagai tantangan,

termasuk risiko yang mengancam
keselamatan jiwa. Ketika semangat korps
melemah, hal ini dapat berdampak pada
menurunnya moral dan kohesi satuan,
yang pada akhirnya memengaruhi
kinerja secara keseluruhan.

Semangat korps mencerminkan rasa
solidaritas, kebanggaan, dan loyalitas
antaranggota satuan. Semangat ini tidak
hanya menciptakan rasa saling percaya
juga

memperkuat kohesi tim, yang sangat

di antara  prajurit, tetapi
diperlukan dalam pelaksanaan tugas
operasional. Dalam lingkungan satuan
elite, semangat korps sering kali menjadi
dorongan utama yang membuat prajurit
mampu mengatasi berbagai tantangan di
medan tugas, termasuk menghadapi
situasi yang mengancam keselamatan
jiwa.

Melihat pentingnya gaya
kepemimpinan dan semangat korps
dalam mendukung kinerja prajurit,
diperlukan kajian mendalam untuk
menganalisis pengaruh kedua faktor
tersebut terhadap kinerja  prajurit
Batalyon 22 Grup 2 Kopassus. Penelitian
ini memberikan

diharapkan dapat

pemahaman yang lebih baik mengenai
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hubungan antara gaya kepemimpinan,
semangat korps, dan kinerja prajurit.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pimpinan
satuan dan institusi militer dalam
merumuskan kebijakan serta strategi
yang dapat

meningkatkan  kinerja

prajurit, khususnya di lingkungan

satuan elite seperti Kopassus, Meski

gaya
semangat korps dalam memengaruhi

peran kepemimpinan  dan
kinerja prajurit telah banyak diakui,
penelitian yang fokus pada konteks

satuan elite seperti Batalyon 22 Grup 2

Kopassus masih terbatas. Hal ini
menyebabkan kurangnya data empiris
yang dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi dalam

meningkatkan kinerja prajurit.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan
dengan gaya kepemimpinan, tunjangan
kerja dan motivasi kerja prajurit dengan
judul, dan

“Gaya Kepemimpinan,

Semangat Korps terhadap Kinerja
Prajurit Batalyon 22 Grup 2 Kopassus di

Lingkungan Satuan Elite.
LANDASAN TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut T. Hani Handoko (2019:3)
“Manajemen sumber daya manusia
adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan kegiatan-

kegiatan pengadaan, pengembangan,
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pemberian kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan dan pelepasan sumber
daya manusia agar tercapai berbagai
tujuan  individu, organisasi  dan
masyarakat”.

Sedarmayanti (2018:13) menyatakan
bahwa MSDM adalah kebijakan dan
praktik menentukan aspek “manusia”
atau sumber daya manusia dalam posisi
merekrut,

manajemen, termasuk

menyaring, melatih, memberi
penghargaan dan penilaian”. Sementara

menurut Bangun (2022:6) MSDM dapat

didefinisikan sebagai suatu proses
perencanaan, pengorganisaian,
penyusunan staf, pergerakan dan
pengawasan  terhadap  pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja untuk mencapai
tujuan organisasi.

Pengertian SDM perlu dibedakan
antara pengertiannya secara makro dan
mikro. Secara makro adalah semua
manusia sebagai penduduk atau warga
Negara suatu Negara atau dalam batas
wilayah tertentu yang sudah memasuki
usia angkatan kerja. Dalam arti mikro
adalah manusia atau orang yang bekerja
atau menjadi anggota suatu organisasi
yang  disebut
pegawai, pekerja, tenaga dan lainlain.
(Nawawi, 2018:37).

Dessler  (2021:5) mendefinisikan
MSDM sebagai kebijakan dan praktik

menentukan aspek manusia atau sumber

personil,  pegawai,

daya manusia dalam posisi manajemen,
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termasuk merekrut, menyaring, melatih,
memberi penghargaan dan penilaian.
Sedangkan menurut Simamora (2021:4)
MSDM adalah

pengembangan,

pendayagunaan,
penilaian, pemberian
balas jasa, dan pengelolaan individu
anggota organisasi atau kelompok
pekerja.

Berdasarkan definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa MSDM merupakan
suatu pengelolaan sumber daya manusia
dalam suatu organisasi secara efektif dan
efisien membantu

agar dapat

terwujudnya tujuan dari organisasi.

Disiplin

Disiplin merupakan sikap, tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan satuan baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis. Peraturan
absensi,

yang dimaksud termasuk

lambat masuk, serta cepat pulang
prajurit. Jadi hal ini merupakan suatu
sikap indisipliner prajurit yang perlu
oleh pihak

manajemen. Banyak yang mengartikan

disikapi dengan baik
disiplin itu bilamana prajurit selalu

datang serta pulang tepat pada
waktunya. Pendapat itu hanya salah satu
yang dituntut oleh organisasi. Oleh
karena itu kedisiplinan dapat diartikan
tingkah

maupun yang tidak tertulis.

sebagai laku yang tertulis

Disiplin prajurit adalah perilaku
seseorang yang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah laku  dan

sikap, tingkah
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perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik tertulis maupun
yang tidak tertulis. (Suradinata, 2021:94).
Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan untuk

para  manajer

berkomunikasi dengan prajurit agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk mentaati semua
peraturan satuan dan norma-norma

sosial yang berlaku. (Veithzal, 2021:444).

Pengertian lain dari disiplin, yaitu
prosedur yang mengkoreksi atau
menghukum karena melanggar

peraturan atau prosedur. (Simamora,
2021:610).

Menurut Mondy (2022:23) dalam
bukunya Disiplin Kiat Menuju Sukses
mengemukakan disiplin sebagai berikut :
yang

melalui

Suatu kondisi dan
terbentuk

serangkaian perilaku yang menunjukkan

tercipta
proses dari

nilai-nilai, ketentuan, kepatuhan,

kesetiaan, keteraturan, dan atau tata

tertib.
Menurut

Nitisemito ~ (2021:111)

dalam bukunya Manajemen Suatu
Pengantar mendefinisikan disiplin yaitu
: Proses manajemen untuk melaksanakan
yang
telah digariskan oleh organisasional
tidak

penyimpangan-penyimpangan

sesuai dengan standar-standar

dengan tujuan agar terjadi
sejalan
dengan nilai-nilai identitas diri yang
berkaitan dengan keyakinan norma-

norma yang berlaku dalam aturan-
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aturan yang ditetapkan oleh organisasi.

Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan memegang peranan

yang sangat penting dalam manajemen.
Oleh
dibutuhkan manusia, karena adanya

karena itu  kepemimpinan
keterbatasanketerbatasan tertentu pada
diri manusia. Menurut Singodimedjo,
(2018)

proses dimana seorang pemimpin dapat

kepemimpinan adalah sebuah
secara langsung membimbing dan
mempengaruhi perilaku dan pekerjaan
lainnya untuk menuju pencapaian dalam
situasi tertentu. Sedangkan menurut
Rivai (2022:53) kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang pemimpin untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara
memancing tumbuhnya perasaan yang
positif dalam diri orang-orang yang
dipimpinnya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

Gaya kepemimpinan
menggambarkan dari falsafah yang
konsisten, keterampilan, sifat dan sikap
yang mendasari perilaku seseorang.
Gaya kepemimpinan akan menunjukkan
langsung tentang keyakinan seorang
pemimpin

terhadap kemampuan

gaya
kepemimpinan adalah, perilaku dan

bawahannya. Artinya

strategi, sebagai hasil kombinasi dari
falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang

sering  diterapkan  dari = seorang
pemimpin ketika ia mencoba
mempengaruhi  kinerja bawahannya
(Sedarmayanti, 2019).
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Menurut Thoha (2018:49) bahwa
gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang
saat mencoba

pada orang tersebut

mempengaruhi perilaku orang lain
seperti yang ia lihat. Sedangkan menurut
(Yukl, 2020) gaya kepemimpinan adalah
proses untuk mempengaruhi orang lain
untuk memahami dan setuju dengan apa
yang perlu dilakukan dan bagaimana
tugas itu dilakukan secara efektif, serta
upaya
individu dan kolektif untuk mencapai

proses untuk memfasilitasi
tujuan bersama.

Menurut Hasibuan (2022:170) adalah
sebagai berikut: “Gaya kepemimpinan
adalah suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya, agar mau
bekerja
produktif
organisasi”. Sedangkan menurut (Katz &
Kahn, Yukl 2020) gaya
kepemimpinan adalah pengaruh
tambahan yang melebihi dan berada di
kebutuhan
mengarahkan organisasi secara rutin.

Dari
kepemimpinan menurut para ahli diatas
gaya
kepemimpinan adalah interaksi dua atau

sama dan bekerja secara

untuk  mencapai tujuan

dalam

atas mekanis dalam

beberapa pengertian gaya

dapat  disimpulkan  bahwa
orang lebih dalam suatu kelompok
terstruktur atau struktur ulang terhadap
situasi persepsi dan harapan anggota.
Dua orang itu merupakan pemimpin
dengan bawahannya. Keduanya atau
lebih menyamakan persepsi dan harapan

agar memiliki pola pikir, pola sikap, dan
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pola tindak yang sama dalam memenuhi
harapan bersama.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif, berjenis deskriptif dan
asosiatif. Dikatakan pendekatan
kuantitatif sebab pendekatan yang

digunakan di dalam usulan penelitian,
proses, hipotesis, turun ke lapangan,
analisa data dan kesimpulan data

sampai dengan penulisannya

menggunakan  aspek  pengukuran,
perhitungan, rumus dan kepastian data
numerik. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif karena bertujuan
membuat pencanderaan/
lukisan/deskripsi mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat suatu populasi atau
daerah tertentu secara sistematik, faktual
dan teliti, (Ginting, 2018:55). Sedangkan
dikatakan sebagai penelitian asosiatif
karena penelitian ini menghubungkan
dua variabel atau lebih.
Penelitian kuantitatif —mengambil
jarak antara peneliti dengan objek yang
diteliti. kuantitatif

menggunakan instrumen-instrumen

Penelitian
formal, standar dan bersifat mengukur.

Populasi Sampel

Menurut Sugiyono (2019:80)

pengertian populasi yaitu wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dari
pengertian tersebut maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah 283
Prajurit Batalyon 22 Grup 2 Kopassus di
Elite.  Dari

perhitungan dengan rumus slovin, maka

Lingkungan  Satuan
jumlah sampel yang diteliti sebanyak 74
responden Prajurit Batalyon 22 Grup 2
Kopassus di Lingkungan Satuan Elite.

Metode Pengumpulan Data
Teknik data

merupakan cara untuk mencari dan

pengumpulan

memperoleh data mengenai variabel
yang berupa catatan dan laporan serta
dokumentasi. Menurut Sugiyono
(2020:37) terdapat dua hal utama yang
data hasil
instrument

mempengaruhi  kualitas

penelitian, yaitu kualitas
penelitian dan kualitas dari hasil. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik penelitian
turun

lapangan, dilakukan dengan

langsung ke lapangan menggunakan alat
pengumpulan data kuesioner yang
disebarkan kepada responden.

Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Kuesioner (Angket)
(Angket)  diberikan

kepada responden mengenai Pengaruh

Kuesioner

Disiplin Prajurit, Gaya Kepemimpinan,
dan Semangat Korps terhadap Kinerja
Prajurit Batalyon 22 Grup 2 Kopassus
di Lingkungan Satuan Elite.
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Penilaian terhadap serangkaian

pernyataan angket penelitian yang

telah  dijawab  oleh  responden
menggunakan  norma  penelitian
sebagai berikut :
Pertanyan yang bersifat positif
jika jawabannya:
a) Sangat Setuju Skor 5
b) Setuju Skor 4
c) Cukup Setuju Skor 3
d) Tidak Setuju Skor 2
e) Sangat Tidak Setuju Skor 1

Penyusunan alternatif jawaban
pada angket ini didasarkan pada
model skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok tentang kejadian
atau gejala sosial. Dalam penelitian
gejala sosial ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.

2) Instrumen Penelitian

Instrument penelitian variabel
Rotasi kerja (X1), komunikasi (X2)
dan Prestasi Pegawai (Y) berupa
kuisioner dengan scoring model
likert yang diisi oleh responden
pada kuisioner yang dibagikan.
Skala likert terdiri dari 5 (lima)
skala yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Cukup Setuju (CS),
Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS) dengan bobot
nilai untuk pernyataan positif
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maupun negatif.

Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kuantitatif dengan
menggunakan  statistik.  Selanjutnya

untuk memperoleh dan mempercepat
input data, software statistik digunakan
untuk  mendukung penelitian  ini.
Software  yang
mendukung  penelitian  ini

untuk
adalah
program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 29. Dalam SPSS
data mentah yang telah diolah menjadi
angka di inputkan ke dalam SPSS,
sehingga memudahkan penulis dalam

digunakan

melakukan penelitian ini.

Pengujian Validitas

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam wuji validitas adalah sebagai
berikut :

a) Apabila nilai rnasii positif serta rnasi >

rabel, maka butir atau variabel
tersebut valid.

b) Apabila nilai rhasi negatif dan rmasi <
Ttabel atall pun rhasi negatif > Tibel
maka butir atau variabel tersebut
tidak valid.

Suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r yang diperoleh dari hasil
perhitungan (rxy) lebih besar daripada

nilai rabel (5%).

Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto

(2020:221)
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reliabilitas menunjukkan pada satu
pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya  untuk

menggunakan rumus Cronbach Alpha.

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam uji reliabilitas pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1) Apabila nilai raipha positif dan raipha >
rabel maka butir
tersebut Reliabel.

2) Apabila nilai raipha negatif dan raipha <

atau variabel

I'tabel ataupun rapha negatif > Tiebel
maka butir atau variabel tersebut
tidak Reliabel

Analisis regresi Berganda

Sugiyono (2019:277) mengemukakan
analisis  regresi  linier = berganda
digunakan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan nilainya.

Analisis  ini  digunakan  dengan

melibatkan dua atau lebih variabel bebas

(Y)

cara ini

antara variabel dependen dan
variabel independen (X1, X2),
digunakan untuk mengetahui kuatnya
pengaruh antara beberapa variabel bebas

secara serentak terhadap variabel terikat.

Hy/Xy. X2, .. .. X, = A+ BiXg + BoXo + . L+ ByX,

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik
bergada.

dalam penelitian ini

regresi linear Analisis

dilakukan secara komputerisasi dengan
menggunakan

komputer  program

Statistical Product and Service Solutions
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(SPSS) Versi 29 for Windows.

1. Hipotesis

Perhitungan atau analisis pada
penelitian ini memanfaatkan komputer
program SPSS for Windows 29. Statistik
uji yang digunakan adalah :
a. UjiF
Statistik uji F digunakan wuntuk
mengetahui secara simultan (berganda)
pengaruh antara Kreativitas Pegawai
(X1) dan Ketersediaan Sarana Kerja (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan
keputusan uji adalah :
1) H, diterima jika Fhitung < Frabel

2) H, ditolak jika Fhitung > Frabel.

b. Ujit

Untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara sendiri-sendiri
(parsial) dengan variable terikat,
dengan  keputusan  ini  adalah

mengunakan uji parsial (uji t) dengan
keputusan uji adalah :

1) Ho diterima jika thitung < ttabel

2) Ho ditolak jika thitung > ttabel.

Kemudian  untuk  mengetahui
besarnya pengaruh Kreativitas Pegawai
(X1) dan Ketersediaan Sarana Kerja (X2)
)

determinasi

terhadap Kinerja Pegawai

menggunakan  koefisien

parsial (r?). Apabila semakin besar 12

untuk masing-masing variabel
independent, semakin besar pula
sumbangannya  terhadap  variabel
dependen dan jika ada variabel

dependen yang angka r?> paling besar,
probabilitasnya paling kecil dan rhitung
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paling tinggi, maka variabel dependen
tersebut mempunyai hubungan yang
besar terhadap variabel independent.

2. Uji F

Uji F digunakan untuk mencari
apakah secara simultan ada pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun rumus uji
F menurut Sugiyono (2019:190) sebagai
berikut :

Keterangan:

F =Nilai F (F nitung)

R? = Koefisien korelasi berganda
K =Jumlah variabel bebas

n = Ukuran sampel

Dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:
1) Jika Fhitung < Frave, maka Ho
diterima.
2) Jika Fhitung > Frabe, maka Ho
ditolak.

Koefisien Determinasi
Pengertian koefisien determinasi

menurut Andi Supangat (2018:350)
yaitu: "Koefisien determinasi adalah
merupakan besaran untuk
menunjukkan tingkat kekuatan

hubungan antara dua variabel atau
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lebih
(menunjukkan

bentuk
seberapa

dalalm persen
besar
persentase keragaman y yang dapat
dijelaskan oleh keragaman x), atau
dengan kata lain seberapa besar x dapat
memberikan kontribusi terhadap y.”

(2021:100),

menurutnya Koefsien pada

Mudrajad  Kuncoro
intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi

terikat.  Nilai
determinasi adalah diantara nol (0) dan
satu (1).
kemampuan

variabel koefisien
Nilai r? yang kecil berarti
variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Jika nilai yang
mendekati satu bertati variabel-variabel
memberikan

independen hampir

semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Besarnya hubungan variabel “Xi”
dan “X2” dengan variabel “Y” dapat
diketahui

analisis koefisien determinasi,

dengan  menggunakan

yang
diperoleh dengan mengkuadratkan
koefisien korelasinya. Berdasarkan dari
pengertian diatas, maka koefisien
determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel tak bebas
oleh

keragaman variabel bebas dihitung

yang dapat diperhitungkan
dengan koefisien determinasi dengan
asumsi dasar faktor-faktor lain di luar
variabel dianggap tetap atau konstan.
koefisien

Untuk mengetahui nilai
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determinasi, maka dapat dihitung Kepemimpinan meningkat sebesar
dengan menggunakan rumus : satu maka nilai Kinerja Prajurit juga
akan meningkat sebesar 0.591.

. 0
K d r= x 100% 1) Pengaruh Disiplin  Prajurit(Xi)

terhadap Kinerja Prajurit (Y)

Keterangan:

Kd = Nilai koefisien determinasi Berdasarkan tabel coefficients di
r = Nilai koefisien korelasi atas, maka nilai thiung untuk
variabel Disiplin = Prajurit  (X1)
sebesar 5.538, sedangkan nilai ttabel
HASIL DAN PEMBAHASAN untuk n = 74 sebesar 1.993. Jadi
5.538 > 1.993, maka Hy ditolak dan
Berdasarkan hasil output SPSS pada H. diterima, dapat dinyatakan
tabel coefficients 510, maka dapat bahwa Disiplin Prajurit(Xi)
diidentifikasikan ~bahwa  persamaan berpengaruh signifikan terhadap

regresi sebagai berikut : Kinerja Prajurit (Y).
Y =-9,210 + 0.605 X + 0.591 Xo+ 0.605 Xs ~ 2) Pengaruh Gaya
Kepemimpinan(X>) terhadap

Dapat dijelaskan sebagai berikut : Kinerja Prajurit (Y)

a. Nilai Konstanta a = -9,210, dapat

diartikan bahwa jika variabel Berdasarkan tabel coefficients di

Disiplin Prajurit, Gaya atas, maka nilai thitung untuk
Kepemimpinan, dan  Semangat variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

sebesar 7.388, sedangkan nilai ttabel

Prajurit bernilai negatif sebesar - untuk n = 74 sebesar 1.993. Jadi
9,210. 7.388 > 1.993, maka Hp ditolak dan

H. diterima, dapat disimpulkan

Korps bernilai nol maka Kinerja

b. Koefesien regresi Disiplin Prajurit by

= 0.605, dapat diartikan bahwa jika bahwa secara parsial variabel Gaya
nilai Disiplin Prajurit meningkat Kepemimpinan(X2)  berpengaruh
sebesar satu maka nilai Kinerja terhadap Kinerja Prajurit (Y).
Prajurit juga akan meningkat sebesar
0.605.
c. Koefesien regresi Gaya
Kepemimpinan b, = 0.591, dapat 3) Pengaruh Semangat Korps (X3)
diartikan bahwa jika nilai Gaya terhadap Kinerja Prajurit (Y)
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Berdasarkan tabel coefficients di

atas, maka nilai thiung untuk
Korps  (Xs)
sebesar 5.538, sedangkan nilai ttapel
untuk n = 74 sebesar 1.993. Jadi
5.538 > 1.993, maka Hpj ditolak dan

H. diterima, dapat disimpulkan

variabel ~Semangat

bahwa secara parsial variabel
Semangat Korps (X3) berpengaruh

terhadap Kinerja Prajurit (Y

Dari hasil analisis pada tabel di atas
yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung
sebesar 63.344 dimana lebih besar dari
nilai fiaber untuk N = 74 sebesar 2.75
atau 63.344 > 2.73 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa
(X1),
Kepemimpinan (X2) dan

Disiplin Prajurit Gaya
semangat
korps (X3) secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh positif terhadap
Kinerja Prajurit (Y).

Berdasakan perhitungan pada tabel
di atas dilakukan pengujian pengaruh
untuk ketiga variabel tersebut, dan
berdasarkan tabel Model Summary
tersebut dihasilkan nilai R Square
sebesar 0.468. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 46,8% Disiplin Prajurit
(Xa), (X2),

semangat korps (X3) secara bersama-

Gaya Kepemimpinan
sama berpengaruh terhadap Kinerja
Prajurit (Y), sedangkan sisanya sebesar
53,2% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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SIMPULAN

1. Terdapat pengaruh Disiplin Prajurit
terhadap Kinerja Prajurit, terbukti
dari nilai thing untuk variabel
Disiplin Prajurit (X1) sebesar 5.538,
sedangkan nilai twbe untuk n = 74
sebesar 1.993. Jadi 5.538 > 1.993,
maka Ho ditolak dan H, diterima,
dapat dinyatakan bahwa Disiplin
Prajurit (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Prajurit (Y).

2. Terdapat
Kepemimpinan

pengaruh Gaya
terhadap Kinerja
Prajurit, terbukti nilai thitung untuk
variabel Gaya Kepemimpinan (X2)
sebesar 7.388, sedangkan nilai ttael
untuk n = 74 sebesar 1.993. Jadi 7.388
> 1.993, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat disimpulkan bahwa
secara variabel

parsial Gaya

Kepemimpinan(X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Prajurit (Y).

3. Terdapat pengaruh Semangat Korps
terhadap Kinerja Prajurit terbukti
nilai thitung untuk variabel Semangat
Korps (X3) sebesar 5.538, sedangkan
nilai twbel untuk n = 74 sebesar 1.993.
Jadi 5.538 > 1.993, maka Hy ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan
bahwa

Semangat Korps (Xs) berpengaruh

secara parsial variabel
terhadap Kinerja Prajurit (Y).

4. Terdapat pengaruh Disiplin Prajurit,
Gaya Kepemimpinan dan semangat
korps secara bersama-sama terhadap

Kinerja Prajurit. Terbukti dari uji
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ANOVA diperoleh uji ANOVA
diperoleh nilai Fhitung sebesar 63.344
dimana lebih besar dari nilai frabel
untuk N = 74 sebesar 2.75
63.344 > 273 dengan
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
(X1),
Kepemimpinan (X2) dan semangat

atau
tingkat

Disiplin ~ Prajurit Gaya
korps (X3) secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Prajurit (Y). Model
Summary tersebut dihasilkan nilai R
0.468.
menunjukkan bahwa sebesar 46,8%
(X1),
Kepemimpinan (X2), semangat korps

Square sebesar Hal ini

Disiplin ~ Prajurit Gaya

(X3) secara bersama-sama
berpengaruh  terhadap  Kinerja
Prajurit (Y), sedangkan sisanya

sebesar 53,2% dipengaruhi faktor

lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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